BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi intenel yang sudah maju saat ini sangatlah

umakin b kit patuk mencari informasi
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Selainl N 1 wga bandwid yang difRwnrkan _I.-. penyedia layanan
internet menyebabkan pembatasan jumlsh houdwith yang diberikan oleh operator.
Manajemen bandwith m 1 si dari proses mengantrikan
datafQuene). Terdapal dua metode Ouewe, yaitu Metode Simple Quene dan Queue
Iree. Secara tekmis kedua metode tersebut memanfaatkan RAM di router sebagai
buffer penampungan antrian paket dots. Jiks antrian data sudah memenuhi
penampungan, maka paket data yang tidak tertampung akan di drop. Yang
membedakan kedua metode tersebut adalah konfigurasinya. Sesuai namanya



metode  Simple Owewe cukup mudab untuk melakukan konfigurasi, jika
kebutuhannya untuk melakukan limitasi berdasarkan target /P Address atau
intersface maka Simple Quewe lah pilihan yang tepat jika dibandingkan dengan
metode Puene Tree yang harus menggunakan Mangle yang membutuhkan
ketelitian dalam pembustannya. Nany

jika kebutuhannya lebih terperinci
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engguna dapat mengakses intemet secara optimal. Oleh karensitu.
ngambil judul “Implementasi Metode Simple Queue dam Autentifikasi
Mengoptimaltan Bandwith digSIPN 1 Jinglhe Simple
mengatysi masalah jaringan yang ada di SMPNI Jiwan karena himitasinya
erdasarkan farget 1P A it dniterfuce dan Capti vang berguna
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1.2 Ruomusan Penclitin

Berdasarkan lator belakang di atns, moka penelition yang  dapat

dinmmuskan yaitu:

. Metode Simple Ouene borperan sebagai pembatas bandwith dengan cam
mermbagi banawith dari skala kecil sampai menengah.



2. Metode Simple OQuewe juga digunakan untuk memproses sesuai aturan
dari antrian yang paling atas sampai ke bawah serts membatasi trafik
berdasarkan 1P Adedress.

3. Captive Portal berperan sebagai yang mengizinkan trafik, sampai wser

melakukan regristrasi ke dalam sistem dan berperan dalam menentukan
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1.4 Maksud dan Tujuin Penelitian
Berdosarkan rumusan penelitian yang telah dijobarkan, maka maksud dan
tujuan dari penelitian ini adalah:

141 Maksud Penclitian
Maksud dari penelitian ini adalah:



I. Melakukan manajemen wser pada jaringan mternet SMPN | Jiwan.
2. Membuat halaman lugin portal pada jaringan internet SMPN | Jiwan.
3. Melakukan manajemen handwith menggunakan Metode Simple Ouene,

142 Tujuan Penelitian

Twuan dan penelitian ini adalal
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yang terbit di jurnal-jurnal komputer.
2. Wawancara
Pada tahapan wawancara, penulis menggunanakan metode wawancara
secara terstruktur dengan kepala sekolsh dan guru komputer untuk

mendapatkan informasi tentang kondisi jaringan internet sekolah tanpa



adanya manajemen bandwith, total bandwith yang dimiliki sekolah
tersebut, topologi jaringan, dan denah sekolah.
3. Observasi
Pengamatan secara longsung ke objek penelitian untuk melibat kondisi
jaringan internet sekolah dan topeligi j:

3. Implementasi
Implementasi pada objek dari segi keamanan jaringan menggunakan
metode caprive portal yang terintegrasi dengan wser id dan password
padn jaringan. Manajemen bamdwith menggunakan metode simple



guewe untuk membagi Aandwitk secara merata terhadap wser yang
terhubung oleh jaringan.
4. Pengujian
Pengujian dilakukan dengan cksperimental dengan melakukan
or Mikrotik. Peneliti juga melakukan

berkaitan dengan masalah penelitian serta penjelasan  teori-teori  yang

berhubungan dengan judul, perangkat keras dan perangkal lunak yang digunakan.

1.6.3  BABII: METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tempat penelitian, analisis perangkat keras dan
perangkat lunak, serta membahas analisis konfigurasi sistem.



1.6.4  BABIV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil-hasil yang diperoleh peneliti dalam
melakukan penelitian, serta menyajikan data dari hasil uji coba penelitian beserta
pembahasannya.
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